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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Organisasi menghendaki adanya tujuan yang ingin dicapai dengan 

melakukan berbagai usaha dan aktivitas melalui beberapa pendekatan untuk 

mencapai hasil yang maksimal dan optimal. Faktor manusia merupakan 

variabel yang sangat penting karena berhasil atau tidaknya suatu usaha 

sebagian besar ditentukan oleh karyawan. Sumber daya manusia (SDM) 

merupakan aset utama yang sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan 

perusahaan. Harrisma dalam Wuisan (2007:128) mendefinisikan sumber daya 

manusia adalah unsur yang sangat menentukan dalam aktifitas suatu 

perusahaan. Sumber daya manusia dalam sebuah organisasi merupakan sebuah 

aset yang paling berharga sehingga perlu dikelola secara baik dan profesional 

agar dapat tercipta keseimbangan antara kebutuhan sumber daya manusia 

dengan tuntutan pencapaian organisasi. 

Kualitas sumber daya manusia dengan memperhatikan karyawan 

terutama segala kebutuhannya dalam pencapaian hasil atau output yang 

maksimal dan berkualitas. Masalah yang muncul baik internal dan eksternal, 

adapun masalah internal seperti kesehatan yang tidak baik, kurangnya istirahat, 

maupun emosi yang tidak terkontrol. Sedangkan masalah eksternal seperti 

pekerjaan yang menumpuk, adanya tekanan di tempat kerja, kurangnya rasa 

nyaman di tempat bekerja, karena hal ini akan mempengaruhi cara kerja 

karyawan dalam bekerja. 
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Salah satu bentuk tekanan di tempat kerja adalah stres. Secara 

sederhana stres merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang baik secara fisik 

maupun mental terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan 

mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam (Anoraga, 2014:108). Stres 

yang dialami karyawan dalam organisasi muncul karena adanya sikap 

karyawan dalam proses menyelesaikan pekerjaannya dikarenakan karyawan 

mengalami gangguan baik secara fisik maupun secara psikologis yang 

berlebihan.  

Stres kerja bagian dari stres kehidupan, dan kepuasan kerja sebagian 

dari kepuasan dalam kehidupan. Stres yang begitu hebat yang melampaui 

batas-batas toleransi akan berkaitan langsung dengan gangguan psikis dan 

ketidakmampuan fisik. Harrisma dalam Luthans (2013:650) mendefinisikan 

stres kerja sebagai respon adaptif atau suatu cara menyesuaikan diri  dengan 

keadaan sekitar yang dihubungkan dengan perbedaan individu atau proses yang 

merupakan tuntutan psikologi atau fisik yang berlebihan pada seseorang.  

Karyawan yang mengalami stres di lingkungan kerjanya dapat 

memengaruhi kemampuan karyawan tersebut dalam bekerja. Salah satu alasan 

mengapa stres perlu untuk dibahas adalah orang yang stres tidak dapat bekerja 

secara optimal sehingga akan memberi dampak negatif pada hasil kerjanya dan 

juga dalam lingkungan sosialnya.  

Menurut Ali dalam Mahmudah (2009:213),  perempuan dianggap lebih 

rendah dari laki-laki, tidak cocok menduduki suatu kekuasaan ataupun 

memiliki kemampuan yang setara dengan laki-laki. Hak perempuan dibatasi di 
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rumah dan di dapur, rutinitas kegiatannya hanya di sekitar rumah dan dianggap 

tidak mampu mengambil keputusan di luar wilayahnya. Seiring dengan 

kemajuan teknologi dan semakin berkembangnya masyarakat, kaum wanita 

sudah seharusnya tidak memiliki hambatan lagi untuk terampil dalam 

memasuki berbagai bidang profesi dan bekerja di luar rumah membantu 

perekonomian keluarga saat ini. Semakin besar jumlah wanita yang bekerja 

dan semakin banyak wanita yang berhasil memasuki jenis-jenis pekerjaan yang 

selama ini belum pernah dimasuki kaum hawa. 

Secara langsung fenomena itu dapat dilihat banyak wanita telah 

menduduki posisi top manager dan bahkan sampai pada direktur eksekutif, 

bertebaran diberbagai sektor usaha, sektor industri konstruksi, farmasi, bahkan 

profesi tergolong keras seperti anggota militer bahkan kepolisian (Anoraga, 

2014:140).  

Wanita yang berprofesi sebagai polisi bertugas untuk mengayomi 

masyarakat, melakukan operasi pengamanan sindikat narkoba, razia bagi 

pengguna jalan yang kurang tertib, penertiban jalur lalu lintas, melakukan 

pengawasan eksekusi tanah sengketa yang bertentangan dengan massa, serta 

melakukan pengawasan dan penjagaan apabila adanya kunjungan tamu dari 

luar daerah yang seharusnya pekerjaan ini dilakukan oleh laki-laki tetapi 

kenyataannya wanitalah yang  melakukan. Karena tidak ada perbedaan tugas 

antara polisi laki-laki dan polisi wanita yang telah menjadi tugas serta 

kewajiban sebagai anggota kepolisian.   
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Hasil wawancara dengan kasubag pers polresta padang bahwa, sebagai 

polisi wanita (polwan) yang bekerja di luar kantor atau di lapangan seperti 

razia di tempat hiburan malam, melakukan operasi pengguna narkoba, 

melakukan pengamanan bagi geng motor, dan mengamankan siswa yang 

melakukan tawuran di lapangan imam bonjol, sekitar pasar raya, serta 

melakukan pengawasan di persimpangan jalan dan lampu merah untuk 

menertibkan lalu lintas, karena itu mereka sering dihadapkan pada situasi 

genting yang dapat mengancam keselamatan mereka. Tidak jarang mereka 

dihadapkan pada cuaca yang begitu terik dan juga hujan, yang berdampak pada 

kesehatan mereka. Selain dihadapkan pada tempat kerja yang kurang kondusif 

dan jam kerja yang tinggi, mereka harus  meninggalkan keluarga demi tugas.  

Meski demikian mereka telah mengambil resiko yang menuntut mereka 

menghabiskan banyak waktu di tempat kerja dibanding berkumpul dengan 

keluarga. Instansi telah menetapkan waktu kerja yang berlaku pukul 08.00 - 

14.00 WIB terhitung dari hari senin hingga kamis, hari jumôat pukul 08.00 - 

11.00 WIB dan hari sabtu mulai pukul 08.00 - 13.00 WIB. Bekerja 6 hari 

dengan sistem pelayanan 24 jam, mulai patroli di malam hari hingga apel pagi 

selesai. Mengorbankan keluarga demi mengayomi dan melindungi masyarakat 

mereka lakukan, bahkan kurangnya waktu yang berkualitas untuk berkumpul 

dengan keluarga. Serta berbagai macam tuntutan yang mengharuskan mereka 

lebih banyak menghabiskan waktu di tempat kerja (Wawancara kabag sumda 

Polresta Padang, Jumôat 17/03/2017). 
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Berdasarkan wawancara pada Sabtu (24/12/16) dilakukan penulis 

dengan seorang polwan yang juga sebagai seorang ibu rumah tangga: 

ñKarena kesibukan ibu di kantor terkadang sering pulang melampaui 

batas waktu kerja, untuk memasak dan menghidangkan makan saja ibu 

nggak sempat, apalagi anak-anak ibu ada yang masih SD kadang untuk 

bangun pagi aja sering terlambat, belum lagi ibu ngantarin anak 

sekolah kalau bapak nggak sempat ngantarin, sampai-sampai ibu 

terlambat ikut apel pagi. Ketika dinas di luar kota ataupun patroli di 

malam hari butuh tenaga ekstra, kurang istirahat membuat ibu mudah 

emosi dan tidak fokus dalam bekerja, juga menyelesaikan pekerjaan 

rumah tangga. makannya mereka lebih dekat dengan bapak daripada 

ibu. Kalau ada masalah dengan bapak kami pasti bertengkar, anak-

anak ibu udah maklum kalo kami bertegkar, kadang mereka malas 

keluar kamar karena suasana rumah  yang kurang akur. 

Sebagai seorang polwan dituntut harus multitalent (multi fungsi) dalam 

menjalankan tugas dan kehidupan sehari-hari. Sebagai seorang wanita pekerja 

dan ibu rumah tangga, dituntut sama dalam bertugas dengan polisi laki-laki 

baik di lapangan seperti menjadi penyidik, menggrebek tempat kejahatan, ada 

yang menjadi negosiator pada saat demo, menjaga lalu lintas maupun staf dan 

lainnya. Semua tugas sebagai anggota polisi maupun seorang ibu rumah tangga 

dijalani dengan penuh tanggung jawab dan profesional.  

Begitu banyak tuntutan yang mesti dilaksanakan seorang polwan, 

bahkan dapat mengancam keselamatan diri mereka, seperti luka-luka dan tewas 

saat menjalani tugas, banyaknya musuh terutama para pelaku kejahatan. Stres 

yang polwan rasakan juga disebabkan tidak bisa libur seperti pegawai lain, 

tidak peduli tanggal merah, bahkan cuti bersama. Dimana saat seperti itulah 

waktu untuk dapat berkumpul dengan keluarga besar, tetapi bagi polwan 

keamanan dan pengamanan tidak mengenal hari libur. Maka dari itu seorang 

polisi tidak memiliki jadwal libur yang sama dengan pegawai lainnya, selain 
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itu polisi juga tidak bisa mudik sebab harus menjaga wilayah agar tetap aman 

Sari dalam Rahajo (17:2015). Selain melaksanakan tugas, polwan harus rela 

hidup berjauhan dengan keluarga, karena mendapat penugasan di luar kota 

yang mengharuskan mereka para polisi untuk siap di tugaskan dimana saja. 

Polisi harus siap siaga 24 jam jika keadaan darurat menuntut mereka bekerja 

pagi, siang, dan malam hari. 

 Menurut Anoraga (2014:121), bagi wanita pekerja bagaimanapun juga 

mereka adalah ibu rumah tangga yang sulit lepas begitu saja dari lingkungan 

keluarga, karena wanita mempunyai beban dan hambatan lebih berat dibanding 

rekan prianya, dalam arti wanita harus lebih dahulu mengatasi urusan keluarga, 

suami, anak dan hal-hal lain yang menyangkut rumah tangga. Polwan 

dihadapkan pada peran ganda sebagai wanita bekerja dan sebagai ibu rumah 

tangga. Proses pembagian peran dapat menyebabkan ketidakseimbangan peran 

atau terjadi proses peran satu (sebagai ibu rumah tangga) mencampuri peran 

yang lain (sebagai wanita pekerja) yang apabila terjadi terus-menerus dengan 

intensitas yang kuat dapat menyebabkan konflik Yusnita dalam 

(Kussudyarsana dan Soepatini, 2008: 3).   

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di polresta Padang (29-

6/12 2016) terlihat kesibukan polisi wanita tidak hanya di kantor tetapi mereka 

juga sibuk di lapangan, melaksanakan apel pagi, menertibkan lalu lintas di 

beberapa ruas jalan utama seperti di jalan sawahan, jalan ganting, jalan ahmad 

yani dan beberapa jalan utama lainnya, membantu menyelesaikan eksekusi 

tanah sengketa, dan bahkan pada saat terjadinya demo antara anggota satuan 



7 
 

 
 

polisi pamong praja (Satpol PP), dengan preman-preman di pasar para polwan 

tersebut ikut serta untuk mengamankan. 

Menurut Martaniah dalam Hartati (2000:2) dalam meniti karir wanita  

mempunyai beban lebih dibanding rekan prianya, wanita terlebih dulu harus 

mengatasi urusan keluarga dan hal-hal yang menyangkut rumah tangga, kedua 

peran ini dijalani dalam waktu bersamaan. Dampak dari peran ganda adalah 

berkurangnya waktu dan perhatian terhadap suami dan anak-anak, ibu yang 

bekerja di luar rumah dianggap kurang berperan secara emosional dan kurang 

menyediakan waktu dalam pengasuhan anak. Masalah lainnya yang muncul 

adalah pengaturan waktu, stres dan kelelahan. 

Berdasarkan wawancara pada Selasa (20/12/2016) dilakukan penulis 

dengan seorang Polwan yang juga sebagai seorang ibu rumah  tangga :  

ñSebagai anggota kepolisian saya juga sebagai ibu rumah tangga, 

yang selalu saya utamakan adalah keluarga saya  meskipun jadwal 

kerja saya yang begitu padat, sebelum berangkat kerja saya selalu 

memasak sarapan untuk keluarga begitu juga untuk anak, saya selalu 

menitipkan mereka kepada guru sekolah dan untuk mengontrol 

jajanannya selalu saya tanyakan kepada penjaga kantin sekolahnya, 

dan jika saya dinas keluar daerah saya selalu menyediakan stok 

makanan untuk keluarga agar mereka tidak jajan di luar sebisa 

mungkin saya selalu mengawasi anak-anak sayaò (kabag pers, padang 

20/12/2016) 

 

Hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa seorang ibu rumah 

tangga juga berperan sebagai polwan dapat mengatur waktu dengan baik, tanpa 

mengabaikan tugas sebagai seorang anggota kepolisian, tidak menjadikan 

pekerjaan sebagai alasan untuk meninggalkan keluarga.  

Tuntutan peran sebagai ibu rumah tangga membuat wanita harus lebih 

banyak memberikan perhatian kepada anak, suami dan orang tua. Di sisi lain 
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tuntutan karir memberikan kesempatan yang luas bagi wanita untuk 

mengembangkan dirinya pada pekerjaan sehingga menjanjikan perolehan 

jabatan (posisi) yang lebih baik ataupun pendapatan yang lebih besar. Proses 

pembagian peran wanita dapat menyebabkan ketidak seimbangan peran antara 

sebagai ibu rumah tangga dan sebagai wanita pekerja (Yusnita dalam 

Ruderman, 2002:2). 

 Selain sebagai wanita pekerja peran ibu rumah tangga berdampak 

terhadap kelangsungan hidup keluarga yang harmonis dan tentram, menjaga 

keselarasan dan keserasian dalam kehidupan berumah tangga. Dalam 

menciptakan keharmonisan dalam keluarga tidak hanya dari pihak wanita saja 

akan tetapi pria juga dapat mewujudkan keharmonisan di antara keduanya, 

cinta dan kasih sayang dapat menciptakan rasa saling menghormati dan saling 

bekerja sama, bahu-membahu dalam menyelesaikan setiap problem yang 

datang menghadang perjalan hidup berumah tangga. 

Hasil wawancara yang penulis lakukan dengan kabag sumda polresta 

Padang (Jumôat 17/03/2017), bahwa jumlah polwan yang berada pada instansi 

tersebut tercatat sebanyak 64 orang, yang telah menikah sebanyak 50 orang 

yang belum menikah sebanyak 14 orang. Beberapa orang dari Polwan tersebut 

mengalami keretakan dalam rumah tangga. Kurangnya komunikasi antara 

suami-istri maupun keluarga, dinas dan melakukan patroli pada malam hari, 

melaksanakan tugas keluar daerah meninggalkan keluarga dan tidak dapat 

bertemu hingga waktu dinas selesai, serta tingginya rasa ego antara suami-istri 

tidak mau mengalah dalam urusan rumah tangga. Produktivitas kerja hingga 
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waktu kerja yang tidak teratur menjadi pemicu tidak harmonisnya keluarga 

sehingga mengakibatkan pertengkaran antara suami dan istri yang berujung 

pada perceraian (kabag sumda, Padang 17/03/2017) 

Jam kerja yang telah ditetapkan instansi yakni pada pukul 08.00-16.00 

WIB, akan tetapi di luar ketetapan tersebut polwan juga mengikuti apel sore 

pada pukul 18.00 WIB dilanjutkan dinas malam dan patroli pada pukul 22.00-

02.30 WIB dini hari. Karena kesibukan tersebut 2 dari 50 Polwan yang telah 

menikah memilih untuk bercerai karena mereka sama-sama bekerja pada 

instansi yang sama sehingga memiliki kesibukan dan kualitas waktu untuk 

bersama keluarga tidak sempurna, lebih mementingkan pekerjaan agar 

mendapatkan jabatan yang lebih baik, mereka lebih banyak menghabiskan 

waktu di tempat kerja dibandingkan berkumpul dengan keluarga sehingga 

terabaikan. (kabag ren, Padang 28/03/2017). 

Kesibukan itu yang menyebabkan polwan tidak dekat dengan anak 

mereka, tidak sempat memasakkan makanan untuk keluarga, sehingga anak 

kurang diperhatikan dan memilih untuk menitipkannya kepada asisten rumah 

tangga. Karena tuntutan kerja dan kewajiban sebagai istri serta ibu 

rumahtangga polwan harus dapat membagi waktu dengan sebaik mungkin,  

pada pagi hari seorang ibu rumah tangga harus bangun pagi untuk menyiapkan 

sarapan dan bekal serta pakaian suami dan anak, kemudian berkemas untuk 

berangkat ke kantor dan absen pagi, selanjutnya polwan harus menertibkan lalu 

lintas di pagi hari agar tidak terjadinya macet. Setelah menertibkan lalu lintas, 

polwan melaksanakan apel pagi dan lanjut kepada penugasan ,ketika anak 
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pulang sekolah mereka harus menjemput anak dan mengantarkan mereka 

mengaji, disaat anak mengulang pelajaran di rumah sebagai ibu rumah tangga 

hendaknya menemani agar dapat memperhatikan perkembangan anak.  

Kemenduaan peran dalam membagi waktu melakukan pekerjaan 

rumahtangga dan melaksanakan tugas sebagai wanita pekerja, menyebabkan 

polwan sulit membagi waktu dengan baik mengakibatkan mereka stres pada 

pekerjaan sehingga berpengaruh dalam menyelesaikan tanggung jawab dan 

pekerjaan serta kesehatan mereka . 
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Tabel 1.1 

Data polisi wanita berdasarkan jabatan di Kepolisian 

Resor Kota Padang 

Jabatan Nikah Belum Nikah 

Bag. ops 3 - 

Bag. ren 2 1 

Bag. sumda 3 - 

Sium 3 - 

Sikeu 1 - 

Sipropam 2 - 

Siwas 4 - 

Intelkam 1 - 

Reskrim - 3 

Resnarkoba 2 1 

Binmas - 4 

Sabhara 3 - 

Lantas 3 2 

Tahti 4 - 

Polsek Pdg Utara 1 - 

Polsek Pdg Barat - 3 

Polsek Pdg Selatan 4 - 

Polsek Lubek 3 - 

Polsek Koto Tangah 1 - 

Polsek Pauh 2 - 

Polsek Luki 3 - 

Polsek Kuranji 5 - 

Jumlah Polwan : 50 14 

Sumber: Data dari Kabag Sumda Polresta Padang 

  
  

Berdasarkan data awal yang penulis dapatkan, kemudian dijelaskan 

jumlah polwan yang telah berkeluarga dan juga belum berkeluarga terdapat 64 

polwan yang bertugas di kepolisian resor kota Padang. Kemudian telah 
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dijelaskan pula jam kerja berdasarkan ketetapan instansi serta kegiatan di 

lapangan yang telah menjadi tugas mereka sebagai anggota kepolisian, 

berdasarkan pembahasan tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang  “Hubungan stres kerja dengan keharmonisan keluarga polisi 

wanita di kepolisian resor kota Padang"  

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Stress kerja polisi wanita di polresta Padang seperti waktu kerja yang tidak 

teratur bahkan mengharuskan mereka meninggalkan keluarga. 

2. Keharmonisan keluarga polisi wanita di polresta Padang dipengaruhi 

kurangnya komunikasi dan waktu yang berkualitas untuk berkumpul 

bersama keluarga. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Seberapa tinggi tingkat stres kerja polisi wanita di kepolisian resor kota 

padang ? 

2. Seberapa tinggi tingkat keharmonisan keluarga polisi wanita di kepolisian 

resor kota padang ? 

3. Apakah ada hubungan stres kerja dengan keharmonisan keluarga polisi 

wanita di  kepolisian resor kota padang ? 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka perlu sebuah pertimbangan 

untuk merumuskan sebuah masalah agar lebih mudah untuk melakukan sebuah 

penelitian. Adapun yang menjadi rumusannya adalah: ñApakah ada hubungan 
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stres kerja dengan keharmonisan keluarga polisi wanita di  kepolisian resor 

kota Padangò? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat stres kerja polisi wanita di kepolisian resor kota 

Padang? 

2. Untuk mengetahui tingkat keharmonisan keluarga polisi wanita di kepolisian 

resor kota Padang? 

3. Untuk mengetahui hubungan stres kerja dengan keharmonisan keluarga polisi 

wanita di kepolisian resor kota Padang ? 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Tambahan khazanah keilmuan bagi peneliti calon sarjana Psikologi dengan 

mengkaji tentang hubungan stres kerja dengan keharmonisan keluarga 

polisi wanita di kepolisian resor kota Padang. 

b. Tambahan khazanah bagi dosen dan mahasiswa yang tertarik pada judul 

ini serta intensitas terkait khususnya dalam bidang Psikologi dan Psikologi 

Industri dan Organisasi. 

c. Untuk memberikan sumbangsih pemikiran bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya bidang Psikologi Islam dan Psikologi Industri dan 

Organisasi serta menerapkan teori-teori yang sudah dikemukakan 

sebelumnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat mengetahui sekaligus juga memberikan 

gambaran bagaimana stres kerja dan keharmonisan keluarga polisi wanita di 

kepolisian resor kota Padang.  

3. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan yang 

telah diperoleh selama kuliah. Hasil penelitian ini dapat memenuhi salah satu 

syarat untuk mendapatkan gelar S.Psi (Sarjana Psikologi) di Jurusan Psikologi 

Islam Fakultas Ushuluddin UIN Imam Bonjol Padang. 

1.7 Sistematika Penulisan Penelitian 

Untuk mempermudah dalam menguraikan dan membahas isi dari skripsi ini 

maka disusun atas lima bab. 

BAB I :  PENDAHULUAN  

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, penjelasan judul,  

metodologi, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI   

Dalam bab ini berisi tentang landasan teori yang mendasar tiap-tiap 

variabel, hubungan antar variabel, pembentukan hipotesa. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN   

Metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, variabel penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, uji 

coba skala penelitian, dan teknik analisis data. 
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BAB IV  : PEMBAHASAN  

Berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan, yang terdiri dari persiapan 

penelitian, pelaksanaan penelitian, deskripsi data penelitian, analisis data, hasil 

penelitian yang meliputi hubungan stres kerja dengan keharmonisan keluarga 

polisi wanita di kepolisian resor kota Padang, Sumber hasil uji hipotesis, dan 

terakhir pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengolahan data dari 

penelitian. Selain itu dalam bab ini juga berisi saran bagi penelitian selanjutnya 

demi perkembangan ilmu pengetahuan dimasa depan. 


